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Kata kunci: Strategi Pelestarian Religius, Membentuk Karakter Santri.

Terjadinya kasus krisis moral memang bukan sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor
kegagalan pendidikan, akan tetapii apabila pendidikan berhasil membentuk karakter religius
dan budi pekerti anak yang baik, itu akan menjadi dasar anak untuk tidak melakukan criminal
dalam keadaan apapun.

Penelitian ini menfokuskan pembahasan pada (1) Bagaimana strategi pendekatan
budaya religius dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung dan Pondok Pesantren Lubabul Fattah Kedungwaru
Tulungagung? (2). Bagaimana strategi pelaksanaan budaya religius dalam membentuk
karakter santri di Pondok Pesantren Al Istighotsah Panggungrejo Tulungagung dan Pondok
Pesantren Lubabul Fattah Kedungwaru Tulungagung? (3). Bagaimana strategi pengendalian
budaya religius dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung dan Pondok Lubabul Fattah Kedungwaru Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan model analisis deskriptif dengan interaktif Miles-
Huberman dan Saldana yaitu: pengumpulan data, kondensasi data, menyajikan data dan
menarik kesimpulan. Serta keabsahan data menggunakan credibility (validasi internal),
transferability (validasi eksternal), dependability (realibilitas) dan confirmability
(obyektivitas).

Hasil penelitian ini adalah: (1) Strategi pendekatan-pendekatan pelestarian budaya
religius dalam membentuk karakter santri dilakukan dengan jalan. (a) pendekatan individual
emosional dengan menggugah kesadaran santri. (b) pendekatan kelompok humanistic religius
dengan mengerakkan santri. (2) Strategi pelaksanaan pelestarian budaya religius dalam
membentuk karakter santri dilakukan dengan jalan: (a) menerapkan pembiasaan dengan
adanya pembiasaan yang dilakukan dalam diri individru (b) memberikan keteladanan dengan
menerapkan halal bi halal, berdo’a bersama sebelum mengaji () kebersamaan dalam kegiatan
membudayakan religius. (3). Strategi pengendalian pelestarian budaya religius dalam
membentuk karakter santri dilakukan dengan jalan antara lain (a) adanya tata tertib, daftar
hadir, (b) monitoring dari madrasah 3) pemberian sanksi.

xiii



ABSTRAK

Wasi’atul Fikriyyah, The thesis entitled "Religious Preservation Strategies in Forming the
Character of Santri (Multi-Site Studies at the Al Istighotsah Islamic Boarding School,
Panggungrejo, Tulungagung, and the Lubabul Fattah Islamic Boarding School, Kedungwaru,
Tulungagung)".Thesis. Postgraduate Islamic Education Management Study Program at
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung. Advisor | : Prof. Dr. H.
Mujamil,M.Ag.Advisor Il : Prof. Dr. Nur Effendi, M.Ag.

Keywords:Religious Preservation Strategy, Forming the Character of Santri.

The occurrence of cases of moral crisis is not entirely influenced by the failure of
education, but if education succeeds in forming religious character and good morals in
children, it will become the basis for children not to commit crimes under any circumstances.

This study focuses on discussion on (1) How is the strategy of religious culture
approach in shaping the character of the students at Al Istighotsah Islamic Boarding School
Panggungrejo Tulungagung and Lubabul Fattah Islamic Boarding School Kedungwaru
Tulungagung? (2). What is the strategy for implementing religious culture in shaping the
character of students at Al Istighotsah Panggungrejo Tulungagung Islamic Boarding School
and Lubabul Fattah Kedungwaru Islamic Boarding School Tulungagung? (3). What is the
strategy for controlling religious culture in shaping the character of students at Al Istighotsah
Islamic Boarding School Panggungrejo Tulungagung and Pondok Lubabul Fattah
Kedungwaru Tulungagung?

This study uses a qualitative approach, data collection techniques using observation,
interviews and documentation. The data obtained were then analyzed using a descriptive
analysis model with interactive Miles-Huberman and Saldana namely: data collection, data
condensation, presenting data and drawing conclusions. As well as data validity using
credibility (internal validation), transferability (external validation), dependability
(reliability) and confirmability (objectivity).

The results of this study are: (1) The strategy of approaches to preserving religious
culture in shaping the character of students is carried out by means of. (a) an emotional
individual approach by raising students' awareness. (b) religious humanistic group approach
by mobilizing students. (2) The strategy for implementing the preservation of religious culture
in shaping the character of the students is carried out by: (a) applying habituation with the
habituation carried out within the individual (b) setting an example by implementing halal bi
halal, praying together before reciting the Koran(c) togetherness in cultivating religious
activities. (3). The strategy for controlling the preservation of religious culture in shaping the
character of students is carried out by means of, among others (a) the existence of rules,
attendance lists, (b) monitoring from madrasas 3) imposing sanctions.
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